SEMINAR PENGUATAN PERAN
GURU BIMBINGAN DAN KONSELING

GURU BK SMA/SMK
DI TENGAH PERUBAHAN

Krisis Identitas * Media Sosial « Masa Depan Siswa ¢ Tekanan Dunia Kerja

1 . - .
Bukan sekadar membantu siswa memilih masa depan, tetapi
menemani mereka menemukan arah.

Anita, S. Pd
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1. Status identitas siswa SMA/SMK

Data bukan survei nasional dan tidak boleh disebut sebagai persentase “krisis identitas” Indonesia.

Persentase
Foreclosure -
Achievement __
Moratorium __
Diffusion _-
0 20 40 60 80

Sampel: 206 siswa kelas XI SMA Laboratorium UPI Bandung.
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Diffusion

22,75%

Belum memiliki arah dan
komitmen identitas yang
jelas.

Achievement

26,15%

Siswa sudah mengeksplorasi
pilihan dan mulai memiliki
komitmen terhadap identitas
atau tujuan hidupnya..

moratorium

27,25%

Sedang mengeksplorasi
pilihan, tetapi belum mantap
berkomitmen.

Foreclosure

24,47%

Sudah memiliki pilihan/arah,
tetapi lebih banyak mengikuti
keputusan orang tua, keluarga,
atau lingkungan tanpa

mengeksplorasi sendiri.



Apa artinya bagi Guru BK?

Status identitas terkait dengan pilihan yang sedang dibangun siswa.

‘ Pilihan karier Siswa belum yakin jurusan atau pekerjaan yang sesuai.
‘ Nilai hidup Siswa masih menimbang prinsip dan prioritas pribadi.
‘ Gaya hidup Siswa mencoba menyesuaikan diri dengan lingkungan.
‘ Relasi sosial Penerimaan teman dapat memengaruhi keputusan.
‘ Aspirasi masa depan Tujuan belum berubah menjadi rencana konkret.

Prinsip pendampingan: bantu siswa mengeksplorasi diri sebelum menuntut keputusan final.

Seminar Guru BK SMK | Data remaja Indonesia

04



MEMAHAMI DUNIA SISWA SAAT INI

Apa yang sebenarnya sedang dihadapi siswa kita?

® “Saya tidak tahu mau jadi apa.”

® “Saya tidak sehebat teman saya.”

® “Saya takut gagal.”

® “Saya ingin kerja, tetapi tidak tahu harus mulai dari mana.”

® “Orang tua ingin saya kuliah, tetapi saya tidak mau.”

® “Saya merasa tertinggal dari teman-teman.”

PERTANYAAN KUNCI

Apakah mereka
malas, atau
sedang bingung
menghadapi
terlalu banyak
pilihan?
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MEMAHAMI DUNIA SISWA SAAT INI

Siswa hidup dalam dua dunia sekaligus

DUNIA NYATA DUNIA DIGITAL
» Sekolah » TikTok
+ Keluarga * Instagram
* Teman * WhatsApp
* Guru * YouTube
* Dunia kerja « Game
* Influencer

» Konten tanpa henti

€A\pa yang terjadi di dunia digital sering terbawa ke kehidupan

- nyata.
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KRISIS IDENTITAS

“Saya ini siapa?”

Masa remaja adalah masa ketika siswa mulali mencari jawaban
tentang dirinya dan arah hidupnya.

MINAT BAKAT NILAI HIDUP

Hal yang membuatnya antusias Kapasitas yang dapat Hal yang dianggap penting
dikembangkan

KEKUATAN TUJUAN

TRgRgE Al vl el iy Kebingungan bukan selalu masalah
IS il yang g J la bisa menjadi bagian dari proses menemukan
diri.
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KRISIS IDENTITAS

Tanda siswa sedang kehilangan

® Sering mengatakan “terserah”

® Tidak percaya pada kemampuannya

® Sering membandingkan diri dengan teman
® Mudah mengikuti tekanan kelompok

® Bingung menentukan pilihan

® Takut mencoba karena takut gagal

® Merasa tidak punya kelebihan

® Mengikuti tren tanpa memahami alasannya

arah

JANGAN TERBURU-BURU
MENYIMPULKAN

Bukan: “Anak ini malas.”
Bukan: “Tidak punya
motivasi.”

Coba tanya:
“Apa yang sebenarnya
sedang dibutuhkan anak ini?”
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KRISIS IDENTITAS

4 pertanyaan untuk menemukan diri

01 02

Apa kegiatan yang membuatmu merasa senang? Apa yang biasanya kamu lakukan dengan baik?
03 04

Masalah apa yang kamu senang bantu selesaikan? Kalau tidak takut gagal, apa yang ingin kamu coba?

Tujuannya bukan mencari jawaban sempurna, melainkan membantu siswa mengenali dirinya.
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MEDIA SOSIAL

“Kenapa hidup saya tidak sehebat mereka?”

Setiap hari, siswa melihat teman berprestasi, teman bekerja atau kuliah, orang yang tampak
sukses, influencer, dan gaya hidup tertentu.

“Saya tertinggal.”

Yang tampil di media sosial biasanya hanya bagian dari kehidupan—bukan
seluruh kehidupan.
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MEDIA SOSIAL

Perbandingan sosial: pisahkan fakta dan tafsir

FAKTA PERSEPSI REALITAS

Teman saya sudah bekerja. Saya merasa tertinggal. Setiap orang memiliki waktu dan
perjalanan berbeda.

Ubah pertanyaan: “Kenapa sa menjadi AP_a yang bisa saya l_a_kukan untuk
kalah?” perjalanan saya sendiri?”
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GURU BK SEBAGAI KOMPAS

Guru BK: GPS atau kompas?

GPS KOMPAS

Menentukan jalan dan tujuan. Membantu menentukan arah.

Guru BK adalah KOMPAS—bukan penentu masa depan siswa.

Bantu mereka memahami keinginan, kekuatan, pilihan, konsekuensi, dan langkah awal.
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2. Media sosial sudah menjadi ruang hidup remaja

Dampaknya bergantung pada pengalaman daring dan cara siswa menilai dirinya.

PENETRASI INTERNET PENGGUNA DI BAWAH 18 MERASA TAKUT/TIDAK
NYAMAN

80,66% 48% 42%

Penduduk Indonesia terhubung Anak dan remaja merupakan bagian Pernah mengalami pengalaman

internet pada 2025; sekitar 229,4 besar dari ekosistem pengguna daring yang mengganggu.

juta pengguna. internet.

MELIHAT GAMBAR
SEKSUAL

50,3%

Pernah melihat gambar
seksual di media sosial.

Catatan: angka-angka ini berasal dari sumber dan cakupan survei yang berbeda; tampilkan sebagai indikator ekosistem digital, bukan satu survei yang sama.

Pertanyaan BK: “Apakah siswa menilai harga dirinya dari kehidupan nyata atau dari

apa yang tampak di layar?”

Seminar Guru BK SMK | Data remaja Indonesia

05



Contoh alur tekanan media sosial

Gunakan kasus sederhana yang dekat dengan pengalaman siswa SMK.

4 N

Unggahan teman

“‘Mereka berkumpul
tanpa saya.”

- /

-

.

Tafsiran

“Berarti saya tidak
disukai.”

~

/

Perbandingan

“Mereka lebih keren

daripada saya.”

~

/

Dampak

Menarik diri, cemas,
motivasi menurun.

~

/

Intervensi utama: bedakan fakta, asumsi, dan interpretasi.
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3. Tekanan dunia kerja dan masa depan

Transisi dari sekolah ke pekerjaan atau pendidikan lanjutan dapat memengaruhi identitas siswa.

Persentase NEET INDONESIA

19,44%

Pemuda usia 15-24 tahun yang
Aceh tidak sekolah, tidak bekerja,
dan tidak mengikuti pelatihan.

Indonesia

NEET ACEH

24,52%

Angka Aceh berada di atas
angka nasional dan relevan

untuk konteks seminar di Aceh.

Secara sederhana: hampir 1 dari 5 pemuda Indonesia, dan sekitar 1 dari 4 pemuda Aceh,

berada dalam kondisi NEET.
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Contoh kasus siswa kelas Xl SMK

Kasus fiktif untuk diskusi kelompok atau simulasi konseling.

Fikri berkata:

“Saya tidak tahu setelah lulus mau kerja atau kuliah. Orang tua

menyuruh saya langsung bekerja, tetapi saya takut tidak mampu
bersaing.”

[ Identitas Saya sebenarnya ingin apa? } [ Kemampuan Saya punya keahlian apa? }
[ Pilihan Kuliah, kerja, pelatihan, atau } [ Kepercayaan diri Kalau gagal, bagaimana? }
usaha?
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Peran Guru BK: dari data menjadi aksi

Data membantu kita mengenali kebutuhan; pendampingan membantu siswa bergerak.

Kenali diri Minat, kemampuan, nilai hidup, pengalaman berhasil.

Baca realitas Informasi jurusan, pekerjaan, pelatihan, beasiswa, dan kebutuhan industri.
Uji pilihan Proyek, magang, wawancara alumni, kunjungan industri, dan eksplorasi.
Susun rencana Rencana A, B, dan langkah pertama yang dapat dilakukan minggu ini.

Tujuan BK bukan memilihkan masa depan siswa, melainkan memperkuat kapasitas siswa untuk
memilih.
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GURU BK SEBAGAI KOMPAS

Dengar — Tanya — Cermin — Rencana

DENGAR TANYA CERMIN RENCANA
Berikan ruang siswa Gunakan pertanyaan Bantu siswa melihat Tentukan satu langkah
bercerita. terbuka. perasaan dan kecil.

pikirannya.

Tidak semua masalah membutuhkan nasihat. Kadang siswa hanyajmembutuhkan
seseorang yang benar-benar mendengarkan.
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BAHASA GURU BK

Kurangi menghakimi, perbanyak memahami

KURANGI

“Kamu harusnya...”

“Jangan takut.”

“Lihat temanmu.”

“Kamu terlalu baper.”

“Sudah, jangan dipikirkan.”

GANTI DENGAN

“Menurutmu, pilihan apa yang bisa dicoba?”

“Bagian mana yang paling membuatmu takut?”

“Mari kita lihat perkembanganmu sendiri.”

“Saya melihat ini cukup mengganggumu.”

“Apa yang membuat hal ini terus kamu pikirkan?”
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MASA DEPAN SISWA

Masa depan tidak hanya “kuliah atau kerja”

KULIAH BEKERJA WIRAUSAHA
Mengembangkan pengetahuan dan Belajar melalui pengalaman nyata. Mencipta peluang dan nilai.
jejaring.

SERTIFIKASI PENGALAMAN

Membangun kompetensi spesifik. Magang, relawan, proyek, kursus.

- Tidak ada satu jalan yang cocok untuk semua siswa.
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MASA DEPAN SISWA

Rencana A, B, dan C

RENCANA A RENCANA B RENCANA C

Pilihan utama yang ingin Alternatif yang masih sesuai minat Pilihan sementara untuk

diperjuangkan. dan kemampuan. memperoleh pengalaman dan terus
berkembang.

Memiliki alternatif bukan berarti gagal. Itu tanda bahwakita siap menghadapi
| perubahan.
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STUDI KASUS

Kasus 1: “Saya tidak punya masa depan”

“Teman-teman saya sudah punya rencana. Saya tidak punya
apa-apa. Saya takut setelah lulus.”

RASAKAN BUTUHKAN TANYAKAN

Apa emosi yang sedang dialami Apa kebutuhan di balik Pertanyaan terbuka apa yang akan
siswa? perkataannya? diajukan?

HINDARI LANGKAH

Apa yang sebaiknya tidak Apa langkah kecil yang bisa dibuat?

dilakukan?
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STUDI KASUS

Kasus 2: “Saya mau seperti influencer”

. “Saya ingin menjadi influencer saja. Sekolah tidak penting.”
® Apayang menarik dari profesi tersebut?
® Skill apa yang dibutuhkan?
® Bagaimana realitas pekerjaannya?
® Apa tantangannya?
®

Apa rencana lainnya?

Tujuan BK: bukan mematikan mimpi, tetapi membantu siswa memahami realitas dan mengambil

- keputusan yang matang.
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AKTIVITAS SEMINAR

Aktivitas: peta diri siswa

Pilih satu siswa secara anonim. Petakan kondisinya secara lebih utuh.

KEKUATAN

Apa kelebihannya?

PELUANG

Siapa/apa yang dapat mendukung?

MINAT

Apa yang disukainya?

LANGKAH 7 HARI

Apa satu tindakan yang dapat
dilakukan?

TANTANGAN

Apa yang menghambatnya?
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PROGRAM BK

Contoh program BK SMA/SMK

KELAS X

Mengenal diri dan potensi
* Minat

» Adaptasi sekolah

* Pengenalan potensi

KELAS Xl

Saya, skill saya, dan dunia saya
* Soft skill

* Relasi sosial

* Literasi digital

* Eksplorasi karier

KELAS XIlI

Setelah lulus, saya mau ke mana?
 Kuliah/kerja/wirausaha

» CV & wawancara

» Keputusan karier
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KOLABORASI

BK tidak bisa bekerja sendiri

GURU BK GURU MAPEL

Pendamping dan fasilitator. Mengembangkan kompetensi.
ORANG TUA DUNIA KERJA/ALUMNI
Memberikan dukungan. Membawa pengalaman nyata.

WALI KELAS

Memantau perkembangan.

SISWA

Pelaku utama masa depannya.
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REFLEKSI

Refleksi guru BK

Setelah berbicara dengan saya, apakah siswa merasa lebih
memahami dirinya atau justru merasa semakin dihakimi?

Ambil 1 menit untuk merenung.

Apa satu hal yang ingin kita ubah mulai minggu depan?
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PENUTUP

Tiga pesan terakhir

1. DENGARKAN 2. JADI KOMPAS 3. MULAI KECIL

Siswa tidak selalu membutuhkan Guru BK bukan penentu masa Masa depan tidak harus langsung
guru dengan semua jawaban; depan siswa—kita membantu sempurna; yang penting berani
mereka membutuhkan orang mereka menemukan arah. mengambil langkah pertama.

dewasa yang mau mendengarkan.
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TEKANAN DUNIA KERJA

Setelah lulus, mau ke mana?

SISWA SMK SISWA SMA SEBAGIAN SISWA
“Saya harus segera bekerja.” “Saya harus kuliah di tempat yang “Saya tidak tahu mau ke mana.”
bagus.”

Tekanan dapat datang dari harapan orang tua, tuntutan ekonomi, persaingan,
ekspektasi sekolah, dan gambaran sukses di mgdia sosial.
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TEKANAN DUNIA KERJA

Takut masuk dunia kerja

® Tidak diterima kerja

® Skill belum cukup

® salah memilih pekerjaan
® Tidak mampu beradaptasi
® Gaji tidak sesuai harapan
® Mengecewakan orang tua

® Melihat teman lebih cepat sukses

PERAN GURU BK

Bukan hanya berkata:
“Jangan takut!”

Tetapi:
“Mari kita pahami
ketakutanmu dan siapkan
langkahmu.”
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TEKANAN DUNIA KERJA

Dari “takut” menjadi “siap”

1. KENALI DIRI 2. KENALI DUNIA 3. KENALI 4. BUAT
KEBUTUHAN LANGKAH

Apa kekuatan dan minat Pekerjaan apa yang Skill apa yang Apa yang bisa saya

saya? tersedia? diperlukan? mulai sekarang?

14

Takut akdnh berkurang ketika siswa memiliki persiapan.
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MENJADI GURU BK
YANG DIINGAT

Bukan karena kita memberi nasihat paling panjang, tetapi
karena suatu hari siswa dapat berkata: “Ketika saya bingung,
ada guru yang mau mendengarkan saya.”

Mari menjadi ruang aman bagi siswa untuk mengenal dirinya, merencanakan masa depannya,
dan berani melangkah.

TERIMA KASIH
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PANDUAN FASILITASI

Agar seminar hidup dan partisipatif

20% MATERI 30% STUDI KASUS 20% DISKUSI

Poin inti, singkat, dan visual. Ajak peserta berlatih merespons. Tukar praktik baik antar-guru.
20% AKTIVITAS 10% PENUTUP

Peta diri siswa dan refleksi. Komitmen langkah minggu depan.

Ice breaker: “Jika saya kembali menjadi siswa SMA/SMK hari ini, apa yang paling membuat saya
khawatir tentang masa depan?”
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